Figur Di Abad Baru

K oran bekas ternyata punva
nilai artistik jika ditata
dalam bentuk kolase atan
difungsikan sebagai media seni
rupa. Faling tidak bisa disimalk
dalam karya seni lukis Deden
Sambas dar Bandung, Pelukis
otodidalk dan pernah belajar
seni batik Yopyakana
menampilkan 5 buah lukisan
antara lain Potret Gener-aksi
Keran dan Potret Emergency
Koramn.

Lukizan dengan teknik
kolase ini digelar dalam pamer-
an bersama dengan pelukis
kontemporer lainnya bertajuk
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menyuguhkan 6 buah lubkdsan
Y antara lain Tentang Kejatuhan,
Perayaan, Cermin Asing, dan
Bon't Cry Baby, Sedangkan
Diyanto menampilkan Mema-
hami Kepala dan Sejenglal
Lebili Sed

Pelukis Bali yang menge-
nyam pendidikan sem rupa di
Yopyakanta juga menampilkan
karya kontemporer tanpa
melepaskan budaya da-
eralinya. | Nyoman Masriadi
menyuguhkan antara lain Ter-
lahir Dewasa dan Aerobik:
Fande Ketut Taman hanyva dua
8 karya yaitu Luh L (wanita
e s bawa boneka), Luh L {wrmnita

Apustus 2000 i Edwin Galerd,
JI Kemang Raya No.21, Jakarta
Selatan.

Pelulis lmnnyn adalah pelukis dari Bandung
Arint Dwihartanto |, Divanto, Dilidik Savalidiku
mullah, dan Divanto, dan pelukis Yoevakarts

yaitu I Nyoman Mastiadi, Putu Sutawijaya, dan
Pande Ketut Taman, "Mereka punya sesuptu
yang bary dan punya kelebihan serta keu-
nikan. Pemikiran mercka beda. Tetapi saya
tidak melihat dari teknik melukis mercka, "ujar
Edwin Rahardjo sebagai Direlaur Edwin Galeri,
pekan lal,

Menurut penggemar mobil kuno itu, pelulds
yang diajalk pameran ini bebas berkarya dan
tanpa beban apakah hukdsan ity dibeli atay
tidak, Agaknya kali ini Edwin memilih pelukis
kontemporer yang menyuguhkan seldtar 25 -
30 karya terbar mereka,

Arin Sunarye, meskipun putra pelukis kon-
dang Sunaryo, namun nampaknya ia berusah
menjauhi dari bayang-bayang ayahnya, Ini
dapat disimak dalam goresan karyanya bermu-
ansa kritik sosial seperti Distorted Life 2 dan
Hidelen Soul,

Didik ¥ang karvanya mengandung banvak
perénungan dan mencoba mencard sesuatu ing

“Polrel Genar-aksi Koran® karya
Deden Sambas.

bawa bunga), Puti Sutawidjajn
menggelar & bunh lukisan
antara lain Mimpd tak Ter-

lukiskan, dan Perjalanan T - 11,

Menurut Edwin yang juga searang fotografer

andal itu, para seniman muda vang berpartis-
past dalam pameran ini menunjuklkan keterli-
Batan mercka secara jauh defgan kecendrung.
an dominan seni rupa kontemporer di tahun
90-art, yaitu kepedulian terhadap tema krisis
[tubuh) manusia.

Pameran ini berupaya menangkap kecen-
drungan dalam seni Iukis kontemporer diakhir
tahun 90-an, menantang aporesiasi kita ten-
tang perkembangan seni rupa kontemporer
Indonesia, yang hingga kini masih sering dia-
sosiasikan hanya dengan karya-karya seni
rupa instalasi.

Karya-karya yang dihadirkan ini memang
tidik secara definitif bermaksud menjelaskan
perkembangan seni rupa kentemporer Indone-
gia secara Keseluruhan,

Namun karya yang dipamerkan inijustru
Jadi tawaran bagi kita untuk memulai perbin-
cangan tentang kelangsungan seni rupa kon-
temporer Indoensia di masa mendatang. (S-8)



